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ABSTRAK

Tanah lempung lunak merupakan salah satu tanah yang
memiliki daya dukung rendah. Untuk itu perlu dilakukan
stabilisasi atau perbaikan tanah Elg daya dukungnya
meningkat. Limbah dari sabut kelapa merupakan salah satu
alternatif yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
stabilisasi tanah. Serat dari sabut kelapa memiliki kuat
tarik yang tinggi, dan bisa ditingkatkan kekuatannya
dengan perlakuan alkali, yaitu direndam lerleta dahulu di
dalam cairan Natrium Hidroksida (NaOH). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh kadar serat
sabut kelapa yang telah direndam NaOH dengan
konsentrasi 30% terhadap nilai kuat tarik belah, regangan
dan deformasi lateral tanah campuran, serta menentukan
kadar optimum dari serat sele(elelpel agar diperoleh
kekuatan tarik yang maksimum. Pengujian yang dilakukan
adalah uji kuat tarik belah berdasarkarff[ISTM C-496.
Kadar sabut yang digunakan bervariasi, yaitu 0.4%,
0,6%, 0,8%, dan 1% dari berat total campuran. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan serat
sabut kelapa sebagai perkuatan tanah dapat meningkatkan
nilai kuat tarik dan nilai regangan, serta mengurangi
deformasi lateral. Nilai kuat tarik tertinggi diperoleh pada
campuran tanah lempung dengan kadar sabut kelapa
sebanyak 0,8%, yakni sebesar 19,3409 kPa.

Kata kunei : Tanah lempung, sabut kelapa, NaOH, kuat
tarik belah, perbaikan tanah

PENDARVILUAN

Tanah lempung lunak merupakan salah satu tanah
yang memiliki daya dukung yang rendah dan
kompresibilitas yang tinggi. Hal ini disebabkan karena
kadar airnya yang tinggi, nilai permeabilitasnya yang
rendah dan proses konsolidasinya yang sangat lambat.
Oleh karena itu sangat dianjurkan untuk dilakukan
stabilisasi atau perbaikan tanah agar daya dukungnya
meningkat. S@liszlsi tanah dapat dilakukan secara
mekanis atau secara kimiawi. Stabilisasi secara mekanis
bisa dilakukan dengan memberi bahan perkuatan tertentu
atau langsung mengganti tanah dengan yang lebih baik,
sedangkan stabilisasi secara kimiawi dapat menggunakan
bahan-bahan seperti semen, kapur atau bahan lainnya yang
menimbulkan reaksi kimia antara bahan tersebut dengan
tanah yang hendak distabilisasi.

Limbah dari sabut kelapa merupakan salah satu
alternatif yang dapat digunakan sebagai bahan perkuatan
tanah. Selama ini sabut kelapa yang berasal dari bahan
organik alami lebih banyak dimanfaatkan untuk kerajinan,
media tanaman hias serta bahan pupuk. Serat dari sabut
kelapa memiliki kuat tarik yang tinggi, dan bisa dipadukan
dengan zat kimia untuk merckayasa kekuatan dari sabut
kelapa tersebut, misalnya dengan perlakuan alkali, yaitu

perendaman serat di dalam cairan Natrium Hidroksida atau
Sodium Hydroxide (NaOH).

Dari beberapa penelitian tentang perlakuan alkali
pada serat dihasilkan konsentrasi NaOH yang bervariasi
untuk menghasilkan kekuatan serat yang maksimum. Pada
penelitian Gu (2009) serat yang direndam dengan cairan
NaOH 6% mendapatkan kuat tarik tertinggi, sedangkan
pada penelitian Rokbi dkk. (2011) serat yang direndam
cairan NaOH 5% mempunyai kuat tarik yang terbaik. Pada
penelitian Prasojo dkk. (2018) kuat tarik serat sabut kelapa
diperoleh pada konsentrasi NaOH optimum 5%. Dari
penelitian Arsyad dkk. (2019) dihasilkan kekuatan tarik
tertinggi pada serat sabut kelapa yang direndam NaOH
30%.

Dalam penelitian ini serat sabut kelapa yang telah
diberi perlakuan cairan NaOH digunakan sebagai bahan
perkuatan tanah lempung. Konsentrasi yang digunakan
sebesar 30%, mengacu pada konsentrasi NaOH optimum
tertinggi yema pernah diuji pada penelitian-penelitian
sebelumnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji pengaruh kadar serat sabut kelapa yang
telah direndam cairan NaOH 30% terhadap nilai kuat tarik
belah, regangan dan deformasi lateral tanah campuran,
serta menentukan kadar optimum dari serat sabut kelapa
agar diperoleh kekuatan tarik yang maksimum.

KAJIAN LITERATUR B

Aisyiyati dkk. (2013) melakukan pengujian kuat
tarik belah pada tanah yang distabilisasi dengan limbah
karbit-abu sekam padi dan serat karung plastik. Variasi
serat yang digunakan pada calmpurcndel ujinya adalah
sebesar 0%, 0,1%, 0,2% dan 03%. Benda uji yang
digunakan berbentuk silinder dengan perawatan scle 7
hari. Pengujian mengacu pada ASTM C496 (2003). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan serat plastik
pada tanah dapat mempengaruhi kuat tarik tanah secara
signifikan. Pada campuran tanah tanpa serat plastik
mengalami keretakan yang jauh lebih besar, sedangkan
lebar retakan pada campuran tanah yang diberi serat
plastik cenderung berkurang, sehinggeﬂzkueltzm tarik lebih
tinggi. Menurut Aisyiyati dkk. (2013) nilai kuat tarik belah
pada benda uji relatif naik sejalan dengan penambahan
kadar sere@lelstik. Nilai kuat tarik belah tertinggi
didapatkan pada campuran tanah +(50 kapur:50 abu sekam
padi) dengan kadar serat karung plastik 0,3%.

Menurut Anggraini dkk. (2015), serat sabut
merupakan bahan yang sangat baik untuk perkuatan tanah
yang dapat meningkatkan nilai kuat tarik dan kuat tekan
bebas secara signifikan. Kadar optimum serat untuk
campuran tanah adalah sebesar 1%. Serat dapat
memperbaiki gesekan di dalam tanah bila dibandingkan
tanah tanpa campuran serat.

Menezes dkk. (2019) melakukan penelitian untuk
menganalisis perilaku mekanik tanah pelsi@lempungﬂn
dengan menambahkan serat sabut kelapa dengan variasi




kadar serat sebesar 0,25%,0,5%,0,75% dan 1%. Beberapa
keuntungan dari penggunaan serat sabut kelapa sebagai
bahan perkuatan tanah antara lain adalah ramah
lingkungan, murah, tidak beracun dan mudah digunakan.
Beberapa kekurangannya antara lain adalah serat sabut
kelapa akan terdegradasi setelah waktu yang lama,
kemampuan menyerap air yang tinggi, lemah terhadap
kelembaban dan perlu perlakuan kimia dan mekanis untuk
meningkatkan kekuatan komposit. Penambahan serat sabut
kelapa pada campuran tanah pasir kelempungan tidak
merubah karakteristik fisik tanah secara signifikan.
Penelitian  dilakukan dengan beberapa pengujian
1larauya uji tekan bebas dan uji tarik belah seperti yang
dapat dilihat pada Gambar 1.

(a) (b)
Gambar 1. Hasil pengujian kuat tarik belah tanah (a)
Campuran tanah tanpa serat (b) Campuran tanah dengn
serat sabut kelapa 0.75% (Menezes dkk. (2019)

Setelah dilakukan pengujian, Menezes dkk.
(2019) menyimpulkan bahwa serat sabut kelapa yang
dicampur pa tanah  pasir  kelempungan  dapat
meningkatkan nilai kuat tekan bebas. Nilai kuat tekan
tertinggi diperoleh pada tanah dengan campuran serat
sebanyak 0,5% dengan nilai kuat tekan 50% lebih besar
dari tanah tanpa serat sabut kelapa. Pada pengujian kuat
tarik belah tanah, peningkatan nilai tertinggi terdapat pada
campuran tanah dengan kadar serat sabut 0,75% dengan
peningkatan sebesar 85% dari campuran tanah yang tidak
ditambahkan serat sabut kelapa. Penambahan serat sabut
membuat campuran tanah menjadi lebih daktail dan
cenderung mencapai kekuatan yang lebih tinggi,

Wang dkk. (2020) melakukan penelitian kekuatan
tarik tanah-semen yang dicampur serat basal. Tanah
dicampur dengan serat basal terlebih dahulu secara merata,
kemudian dicampur dengan adonan semen, setelah itu
dilakukan uji tarik belah. Dari hasil penelitian tersebut
diketahui kuat tarik belah tanah meningkat. Kandungan
optimum serat untuk campuran tanah-semen sebesar 0,4%
dengan panjang serat 12 mm. Kontribusi serat basal pada
mekanisme  ketangguhan tanah-semen menunjukkan
bahwa interaksi serat matriks mempunyai efek dominan
pada kekuatan tarik komposit tanah-semen dan serat.
Namun serat basal yang lebih panjang dan lebih banyak
tidak selalu membuat perkuatan tanah menjadi lebih baik
untuk tanah-semen.

Penambahan sabut kelapa ke dalam campuran
tanah mempakan cara untuk memperkuat kekuatan tanah
tersebut. Untuk menambah kekuatan sabut kelapa tersebut
ada beberapa perlakuan yang dapat diterapkan, salah
satunya dengan memanfaatkan cairan NaOH. Menurut
Prasojo dkk. (2018), serat sabut kelapa cukup memiliki
kemampuan yang baik setelah dilakukan perendaman
dengan NaOH. Sabut kelapa merupakan serat komposit
alami yang masih dikembangkan sampai sekarang.
Perlakuan alkali merupakan perlakuan kimiawi yang

sangat sering dipergunakan pada serat alami, dengan
tujuan merusak hidrogen @Ja struktur  serat dan
menjadikan serat kasar. Serat kelapa yang telah dipisahkan
dalam tempurung, direndam pada cairan NaOH selama 2
jam dengan variasi konsentrasi 2%, 5%, dan 8%. Dari
penelitian tersebut diketahui bahwa serat sabut kelapa
yang tidak diberi perlakuan alkali memiliki kuat tarik
sebesar 34,33 MPa. Pada serat yang direndam cairan
NaOH 2%, 5%, dan 8% berturut-turut nilai kuat tariknya
meningkat menjadi 7209 MPa, 9407 MPa, dan 63,14
MPa. Kuat tarik optimum pada serat yang diberikan
perlakuan alkali terdapat pada serat dengan NaOH 5%,
setelah melebihi 5% luas penampang serat menjadi
membesar dan menurunkan kuat tariknya.

Menurut Gu (2009) perlakuan menggunakan NaOH
pada sabut kelapa dapat membersihkan kotoran pektrin,
lemak dan lignin dalam sabut sehingga permukaan serat
menjadi lebih kasar. Hal ini membuat kemampuan perekat
serat meningkat dan menghasilkan kekuatan tarik yang
lebih besar dari sebelumnya, namun konsentrasi NaOH
yang terlalu tinggi justru dapat merusak serat dan
menurunkamkuatan serat tersebut. Pada penelitiannya,
Gu (2009) menggunakan variasi konsentrasi NaOH 0%,
2%, 4%, 6%, 8%, dan 10%. Serat yang telah diperlakukan
dengan NaOH selama 24 jam, direndam dalam air suling
untuk menghilangkan sisa NaOH. Kemudian serat tersebut
diuji sesuai standar ASTM D3039, dengan kecepatan alat
2 mm/menit. Setelah diuji didapatkan hasil bahwa serat
yang diperlakukan dengan NaOH konsentrasi 0%
mendapatkan kuat tarik tertinggi, yaitu sebesar 7389 MPa
dengan perpanjangan putus 164%. Untuk serat asli tanpa
perlakuan NaOH, didapatkan kekuatan tarik sebesar 602,8
MPa dengan perpanjangan putus 10.5%, sedangkan pada
serat dengan konsentrasi NaOH 10% menunjukkan bahwa
serat menghasilkan kekuatan tarik lebih kecil dan tidak
signifikan dengan 4 serat lainnya yang diberi perlakuan
NaOH juga. Gu (2009) memberikan kesimpulan bahwa
konsentrasi alkali yang terlalu tinggi akan menurunkan
kekuatan serat, namun tidak ada perbedaan signifikan dari
kekuatan tarik kompositnya pada konsentrasi alkali yang
lebih rendah. Ketika NaOH konsentrasinya lebih tinggi
kemampuan adhesif meningkat melebihi pengurangan
kekuatan  serat. Setelah diberi perlakuan alkali,
perpanjangan putus komposit serat meningkat, ini
menunjukkan bahwa keuletan serat yang diperlakukan
dengan alkali telah ditingk atkan.

Rokbi dkk. (2011) melakukan penelitian
pengaruh perlakuan kimiawi serat dengan alkalisasi
terhadap sifat lentur komposit matriks polyester yang
diperkuat dengan serat alami. Serat dipotong 6 cm,
kemudian direndam pada cairan NaOH 1%, 5%, dan 10%
pada suhu 28°C. Serat ada yang direndam selama 24 jam
dan ada yang direndam 48 jam. Setelah direndam serat
dicuci dengan aquades dan kemudian diberi asam sulfat
2% selama 10 menit, kemudian dicuci kembali dengan
aquades hingga didapatkan pH sebesar 7. Setelah serat
alami tersebut diuji, serat dengan perlakuan NaOH 5%
mempunyai kuat tarik lebih baik dibanding dengan yang
diberi perlakuan NaOH 10%. Hal ini dikarenakan
penggunaan alkali yang konsentrasinya berlebihan dapat
menyebabkan serat menjadi lemah atau rusak. Kekuatan
tarik dapat menurun setelah melalui konsentrasi NaOH
optimum tertentu. Rokbi dkk. (2011) menyimpulkan
perlakuan serat dengan alkali dapat meningkatkan kualitas
antar muka serat. Konsentrasi NaOH yang digunakan dan




waktu perlakuan mempengaruhi sifat mekanik serat. Pada
serat dengan NaOH 10% selama 24 jam, peningkatan kuat
lentur dan modulus elastisitas masing-masing sebesar 60%
dan 62%. Pada jangka waktu 48 jam, serat menjadi kaku
dan lebih rapuh.

Habe (2016) alelelkukem penelitian  untuk
menentukan efek lama perendaman serat sabut kelapa
dalam larutan alkali (NaOH) terhadap daya serap sabut
kelapa pada matriks polyester. Matriks  bersifat
hydrophobic, sedangkan serat bersifat hydrophilic. [gkfat-
sifat tersebut adalah sifat yang saling berlawanan. Salah
satu usaha yang bisa dilakukan untuk mengurangi sifat
hydrophilic serat yaitu dengan perlakuan alkali. Dengan
berkurangnya sifat hydrophilic pada serat akan
mempengaruhi ikatan interfacial secara maksimal. Serat
Silbuilpil direndam dalam cairan NaOH berkonsentrasi
20% dengan variasi waktu 1,3,5,7,9dan 11 jam. Setelah
dilakukan perendaman dengan cairan NaOH serat
kemudian dibilas dan dikeringkan pada suhu ruangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sudut wetabiliti serat
yang telah direndam tersebut mengalami penurunan.
Semakin kecil sudut wetabiliti berarti semakin baik. Serat
tanpa perlakuan alkali mendapat sudut wetabiliti sebesar
30,953°, sedangkan serat dengan perlakuan alkali 1, 3,5,7
dan 9 jam berturut-turut sudutnya sebesar 23615%,
26,086, 15,327°, 20,309, 23,682°, dan 26,597°. Serat
dengan sudut wetabiliti terkecil adalah serat dengan
perlakuan alkali selama 5 jam, yaitu sebesar 15327°.

Pada penelitian  Arsyad a( (2019)  diuji
pengaruh konsentrasi NaOH terhadap kekuatan tarik serat
sabut kelapa. Serat sabut kelapa direndam pada cairan
NaOH dengan berbagai CEIITI konsentrasi. Variasi
konsentrasi cairan NaOH yang digunakan adalah 25%,
30%, 35%, 40%, 45%, 50% dan 55%. Sabut kelapa yang
telah diberi perlakuan dengan NaOH tersebut kemudian
dibagi menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama untuk
diuji hidrolisis dengan tujuan mengetahui jumlah lignin,
selulosa dan hemiselulosa. Kelompok kedua dilakukan uji
tarik dengan standar ASTM 3379-02 untuk mengetahui
kekuatan tarik sabut kelapa, sedangkan kelompok ketiga
dilakukan pengamatan permukaan sabut kelapa. Setelah
melakukan penelitian  tersebut, Arsyad dkk. (2019)
menyimpulkan bahwa NaOH berpengaruh terhadap jumlah
lignin, selulosa dan hemiselulosa serta mempengaruhi
kekuatan tarik sabut kelapa dan kekasaran serat permukaan
sabut kelapa. Permukaan serat sabut kelapa menjadi
semakin kasar dan meningkatkan kekuatan rekat antara
sabut kelapa dan resin. Pada pengujian tersebut juga
didapatkan bahwa kekuatan tarik tertinggi diperoleh pada
serat sabut kelapa dengan konsentrasi NaOH 30% yaitu
sebesar 226,1 N/mm? seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 2.

Dutta dkk. (2012) melakukan penelitian potensi
dan efek serat sabut dengan panjang 15 mm pada kekuatan
tekan bebas dari tanah lempung. Hasilnya menunjukkan
bahwa kekuatan tekan bebas dari tanah lempung yang
diperkuat dengan serat sabut dapat meningkat secara
signifikan bila mtrlelkukem dengan NaOH dan CCl,.
Tanah lempung yang diperkuat dengan serat sabut yang
diberi perlakuan NaOH dan CCly dapat menahan regangan
yang lebih tinggi dibanding tanah lempung yang diperkuat
dengan serat sabut biasa tanpa perlakuan. Penambahan
serat sabut pada campuran tanah lempung yaitu dengan
rentang 0 4% - 1,6%.
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Gambar 2. Hasil uji kuat tarik dan regangan serat
sabut kelapa sebelum dan setelah perlakuan dengan cairan
NaOH (Arsyad dkk., 2019)

Menurut Menezes dkk. (2019) uji kuat tarik belah
(split tensile strength test) berfungsi untuk menentukan
kuat tarik (Iensaxrengm) dari benda uji yang berbentuk
silinder. Mesin yang digunakan untuk pengujian kuat tarik
belah adalah mesin uji tekan bebas. Benda uji yang
berbentuk silinder dipasang pada alat dan plat kayu secara
horizontal, keiem dua buah arloji dipasang pada sisi
kanan dan kiri benda uji seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Susunan campuran tanah dan serat pada
pengujian kuat tarik belah (Menezes dkk., 2019)

Pembacaan arloji (dial gauges) dilakukan setiap 5
detik, sedangkan pembacaan beban puncak (load cell)
dilakukan secara digital oleh mesin dengan bantuan
komputer. Setelah benda uji mengalami retak atau
penurunan pembebanan, maka pembacaan dan pengujian
dapat dihentikan. Pembebanan maksimum saat sebelum
mengalami penurunan pembebanan ditentukan sebagai
nilai Pmax (Aisyiyati dkk., 2013). Untuk menghitung nilai
kuat tarik belah dapat digunakan Persamaan 1.

S RL gttt (1)
dengan :
T : kuat tarik (kPa)
ilK : beban maksimum (kN)
L} : panjang benda uji (m)
d :diameter benda uji (m)
METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian ditampilkan pada Gambar 4.

Persiapan Pengujian

Bahan yang digunakan adalah tanah lempung dan
serat salb@clalpel. Hasil uji sifat fisis tanah lempung
diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya seperti yang
disajikan pada Tabel 1.
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Persiapan Tanah Lempung :
1. Tanah lolos saringan No.40.
2. Tamah dioven agar kadar airnya 0%.

43
Persiapan gﬂ Sabut Kelapa :
1. Memotong serat sabut kelapa dengan
panjang se 3cm-5cm.
2. Membersibkan serat sabut kelapa yang

akan digunakan.

Perendaman Sabut Kelapa dengan NaOH
30% :
1. Menyapkan cairan NaOH 30%
(Aquades 100 ml + NaOH 30 gram)
2. Merendam sabut kehpa ke dalam NaOH
30% selama =+ 24 jam.
3. Mengeringkan dan mendiamkan sabut
kelapa yang telah direndam NaOH 30%
(pemeraman selama 7 hari)

l

| Mix Design

!

Pembuatan Benda Uji
Menggumak an Cetakan

l

Pengujian Kuat Tarik Behh

Terjadi
Keretakan/Keruntuh

Gambar 4. Bagan Alir Penelitian

Sebelum dilakukan pengujian perlu disiapkan
bahan untuk pengujian, yaitu:

a. Tanah lempung yang lolos saringan no.40, kemudian
dikeringkan ke dalam oven untuk menghilangkan
kandungan air di dalamnya seperti yang ditampilkan
Rda Gambar 5.

b. Serat sabut kelapa dibersihkan dari kotoran, kemudian
dipotong dengan ukuran  3-5 cm, seperti yang
ditampilkan pada Gambar 6.

Tabel 1. Sifat fisis tanah lempung (Widianti, dkk., 2020)

10
No Parameter Standar H.asil
Pengujian
1 Berat jenis, Gs ASTM 236
D854-10
2 Batas cair, LL 89.91%
3 Batas plastis, ASTM 38.86%
PL D4318-10
4 Indeks 51,04%
plastisitas, PI
5  Batas susut, SL 16.33%
6  Berat volume 12 64 kN/m®
kering ASTM
maximum, D698-12
MDD
7 Kadar air 29.9%
optimum, OMC
8  Fraksi pasir ASTM 1336%
9 Fraksi lanau D422-63 70,58%
10 Fraksi lempung ASTM 1606%
D6913-04
11 Klasifikasi CH
tanah menurut (Lempung
uUscs inorganik
dengan
plastisitas
tinggi)
12 Klasifikasi A-T-6
tanah menurut (Lempung,
AASHTO kuat dukung
kurang baik)
13 Aktivitas Activity =
lempung 3,18 (active

clays)

\

Gambar 5. Tanah lempung lolos saringan no .40

Gambar 6. Serat sabut kelapa 3-5 cm

c. Cairan Narrium Hydroxide atau Sodium Hydroxide
(NaOH) dengan kadar 30%.
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gat sabut kelapa yang telah dibersihkan
kcmudianm'cndam ke dalam cairan NaOH 30% selama
24 jam seperti yang dapat dilihat pada Gambar 7.
Selanjutnya  didiamkan selama 7 hari  sebelum
dicampurkan pada tanah lempung.

Gambar 7. Serat sabut kelapa yang direndam NaOH 30%
Pembuatan Benda Uji

Setelah semua bahan siap, kemudian dilakukan
pembuatan benda uji. Terdapat 5 variasi benda uji, yaitu
benda uji tanpa serat sabut kelapa atau kadar serat 0% dan
variasi benda uji dengan serat sabut kelapa yang telah
diberi perlakuan NaOH 30% dengan kadar serat 0.4%,
BS%, 08%, dan 1 %. Setiap variasi dibuat 3 benda uji,
sebagai contoh dapat dilihat pada Gambar 8.

Tanggal g _ T - Ma¥ - PR

Jenis Tanah __ ey UW

'No. Benda Uji

Kadar Tanah B o
Kadar Sabut Kelapa 0 .6 Z
Pemeraman 7 Hari

Gambar 8. Benda uji setelah dicetak

Pengujian Kuat Tarik Belah

Pengujian menggunakan mesin uji tekan bebas di
Laboratorium Geoteknik, Prodi Teknik Sipil, Universitas
Muharfifdiyah Yogyakarta dengan mengacu pada ASTM
C-496 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.

Gambar 9. Alat uji tekan bebas

Pembebanan  dilakukan hingga benda uji
mengalami keretakan. Dari pengujian tcrscblmdapatkan
data beban puncak dan regangan. Benda uji dapat dilihat
seperti pada Gambar 10.

Tanggal 24 Mugt20d)
JenisTanah  EMPUA %
ﬁo.MUﬁi’ . 7_4__
Kader Tanah - 1
'Kadar Sabut Kelapa - _O‘s_zi _
Pemeraman 7 oet

Gambar 10. Benda uji setelah pengujian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh penambahan s@ht sabut kelapa yang telah
direndam NaOH 30% terhadap kuat tarik belah
campuran

Hasil pengujian kuat tarik belah di laboratorium
ditampilkan dalam bentuk grafik pada Gambar 11.
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Gambar 11. Hubungan antara regangan cn tegangan pada
benda uji dengan kadar serat bervariasi (a) 09%; (b) 0 4%
(c) 0,6%: (d) 0.8%; (e) 1%

Dari Gambar 11 akan diperoleh nilai tegangan
puncak yang membuat benda uji terbelah menjadi dua
bagian. Tegangan puncak tersebut merupakan nilai kuat
tarik dari tanah campuran. Nilaat tarik dari berbagai
variasi benda uji disajikan dalam Gambar 12.

Dari Gambar 12 dapat dilihat bahwa nilai kuat
tarik benda uji tanpa serat sabut sebesar 18,6104 kPa. Nilai
ini cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya
kadar serat yang dicampurkan, dan mencapai nilai kuat
tarik tertinggi pada benda uji dengan kadar serat 0.8%
dengan nilai sebesar 19 34 kPa. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kadar serat 0,8% merupakan kadar
serat optimum untuk mencapai kekuatan tarik maksimum.
Jika kadar serat terlalu tinggi justru akan mengurangi
kekuatan tarik tanah karena penambahan serat yang terlalu
banyak dapat mengurangi kemampuan ikatan serat dengan
tanah dan keefektifan interaksi serat dengan tanah akan
berkurang.
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Gambar 12. Nilai kuat tarik belah tanah dengan kadar serat
bervariasi

Dari Gambar 12 juga dapat dilihat bahwa
meskipun terjadi peningkatan kekuatan tarik seiring
dengan bertambahnya kadar serat, namun serat sabut
kelapa yang telah direndam NaOH 30% menghasilkan
peningkatan yang relatif kecil dan a]ak signifikan.
Menurut Arsyad dkk. (2019) perlakuan serat sabut kelapa
dengan NaOH menyebabkan permukaan serat sabut kelapa
menjadi semakin kasar dan meningkatkan kekuatan rekat
antara serat sabut kelapa dan resin. Akan tetapi di sisi lain,
penggunaan NaOH dengan kadar terlalu tinggi juga dapat
merusak serat sabut kelapa itu sendiri dan mempengaruhi
kekuatan seratnya. Rokbi dkk. (2011) menjelaskan bahwa
penggunaan alkali yang konsentrasinya berlebihan justru
menyebabkan serat menjadi lemah atau rusak. Sifat lentur
komposit  serat  juga menurun disebabkan oleh
pengurangan lignin yang mengikat fibril selulosa menjadi
satu sehinga kekuatan tarik dapat menurun setelah melalui
konsentrasi NaOH optimum tertentu.

Regangan tanah yang diberi serat sabut kelapa
dengan NaOH 30% juga mengalami peningkatan
dibanding tanah lempung tanpa campuran, namun
peningkatannya relatif kecil dan tidak signifikan.

Pengaruh penambahan serat sabut kelapa yang telah
direndam NaOH 30% terhadap deformasi lateral
campuran

Nilai deformasi lateral didapat dari pembacaan
dial gauge di bagian kanan dan kiri benda uji yang
ditampilkan dalam bentuk grafik pada Gambar 13.
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Gambar 13. Dcf()elsi lateral pada benda uji dengan kadar

serat bervariasi (a) 0% (b) 0,4%: (¢) 0,6%; (d) 0 8%: (e)
1%

Dari Gambar 13 tampak bahwa [gilla tanah tanpa
campuran serat terjadi deformasi lateral yang lebih besar
dibandingkan dengan tanah yang sudah diperkuat dengan
serat. Hal ini membuktikan bahwa serat mampu untuk
meningkatkan kekakuan dari tanah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dllﬂdndk&n dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Penambahan serat sabut kelapa sebagai perkuatan
tanah dapat meningkatkan nilai kuat tarik dan nilai
regangan, serta mengurangi deformasi lateral.

b. Nilai kuat tarik tertinggi terdapat pada campuran tanah
lempung dengan kadar sabut kelapa sebanyak 0.8%
dari total campuran yakni sebesar 19,3409 kPa.
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